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BAB I

PENDAHULUAN

Belajar merupakan suatu proses usaha sadar yang dilakukan oleh 
individu untuk suatu perubahan sikap dan Perilaku dari tidak tahu 
menjadi tahu, dari tidak memiliki sikap menjadi bersikap benar, dari 
tidak terampil menjadi terampil melakukan sesuatu.  Belajar dapat 
diartikan sebagai aktifitas mental atau ( psikhis ) yang terjadi karena 
adanya interaksi aktif antara individu dengan lingkungannya yang 
menghasilkan perubahan-perubahan yang bersifat relatif tetap dalam 
aspek-aspek : kognitif, afektif  dan psikomotor  “Taxonomi Bloom”  
Perubahan tersebut dapat berubah sesuatu yang sama sekali baru atau 
penyempurnaan/penigkatan dari hasil belajar yang telah diperoleh 
sebelumnya.

Belajar tidak hanya sekedar memetakan pengetahuan atau 
informasi yang disampaikan.  Namun bagaimana melibatkan individu 
secara aktif  membuat atau pun merevisi hasil belajar yang diterimanya 
menjadi suatu pengalamaan dan skill yang bermanfaat bagi pribadinya.  
Pembelajaran merupakan suatu sistim yang membantu individu 
belajar dan berinteraksi dengan sumber belajar dan lingkungan.
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A.	 Belajar
Belajar merupakan kegiatan yang dilakukan dengan sengaja atau 

tidak sengaja oleh setiap individu, sehingga terjadi perubahan dari 
yang tidak tahu menjadi tahu, dari yang tidak dapat berjalan menjadi 
dapat berjalan, tidak dapat  membaca menjadi dapat  membaca dan 
sebagainya.

Belajar adalah suatu proses perubahan individu yang berinteraksi 
dengan lingkungan sekitarnya ke arah yang baik maupun tidak baik.  
Belajar setiap orang dapat dilakukan dengan cara berbeda. Ada belajar 
dengan cara melihat, menemukan dan juga meniru. Karena melalui 
belajar seseorang akan mengalami pertumbuhan, perkembangan  dan 
perubahan dalam dirinya baik secara fisik  maupun psikis. Secara fisik 
jika yang dipelajari berkaitan dengan dimensi motorik. Sementara 
secara psikis jika yang dipelajari berupa dimensi afeksi.

B.	 Pembelajaran
Istilah pembelajaran sudah mulai dikenal luas oleh masyarakat, 

lebih-lebih Pada saat setelah diundangkannya UU RI No 20 Tahun 
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, yang secara legal memberi 
pengertian tentang pembelajaran. Pembelajaran sebagai konsep 
pedagogik secara teknis dapat diartikan sebagai upaya sistematik dan 
sistemik untuk menciptakan lingkungan belajar yang potensial untuk 
menghasilkan proses belajar yang bermuara pada berkembangnya 
potensi individu sebagai peserta didik. 

Dari pengertian tersebut tampak bahwa antara belajar dan 
pembelajaran satu sama lain memiliki keterkaitan substantif dan 
fungsional. Keterkaitan substantif belajar dan pembelajaran terletak 
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pada simpulan terjadinya perubahan perilaku dalam diri individu. 
Keterkaitan fungsional  belajar dan pembelajaran  adalah bahwa 
pembelajaran sengaja dilakukan untuk menghasilkan proses belajar 
atau dengan kata lain belajar merupakan parameter pembelajaran. 
Walaupun demikian perlu diingat bahwa tidak semua proses belajar 
merupakan konsekuensi dari pembelajaran. Oleh karena itu dapat pula 
dikatakan bahwa akuntabilitas belajar bersifat internal/individual, 
sedangkan akuntabilitas pembelajaran bersifat publik.1

Sehubungan dengan itu sebagai pendidik yang baik hendaknya 
memahami dan menerapakan konsep dasar belajar dan pembelajaran 
serta tujuan dari belajar dan pembelajaran sehingga peserta didik 
dapat belajar dalam kondisi pembelajaran yang efektif  dan kondusif

Menurut Munandar (dalam Suyono dan Hariyanto)2 yang 
menyatakan bahwa pembelajaran dikondisikan agar mampu 
mendorong kreativitas anak secara keseluruhan, membuat peserta 
didik aktif, mencapai tujuan pembelajaran secara efektif dan 
berlangsung dalam kondisi menyenangkan. Kondisi lingkungan 
sekitar dari siswa sangat berpengaruh terhadap kreativitas yang akan 
diciptakan oleh pesrta didik. Disaat ketika peserta didik  merasa 
nyaman, maka tujuan pembelajaran akan lebih mudah untuk dicapai.

Adapula pernyataan oleh Winataputra3 yang menyatakan bahwa 
arti pembelajaran adalah kegiatan yang dilakukan untuk menginisiasi, 
memfasilitasi dan meningkatkan intensitas dan  kapasitas  serta 
kualitas belajar pada diri peserta didik.

1	 Udin S. Winataputra. 2007. Teori Belajar dan Pembelajaran.Jakarta : Universitas 
Terbuka.h. 1

2	 Suyono dan Hariyanto. 2011. Belajar dan Pembelajaran Teori dan Konsep Dasar. Surabaya: 
Rosda.h. 207 

3	  Winataputra, Teori.
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Berdasarkan hal tersebut, maka pembelajaran adalah upaya 
sistematis dan sistemik untuk menginisiasi, memfasilitasi dan 
meningkatkan proses belajar, oleh karena kegiatan pembelajaran 
sangat berkaitan erat dengan jenis hakikat serta jenis belajar dan 
prestasi belajar tersebut.

Adapun menurut pendapat Aqib4 menyatakan bahwa proses 
pembelajaran adalah upaya secara sistematis yang dilakukan guru 
untuk mewujudkan proses pembelajaran berjalan secara efektif dan 
efisien yang dimulai dari perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi.

Atas dasar-dasar teori pembelajaran menurut ahli diatas, maka 
dapat disimpulkan bahwa pembelajaran adalah suatu proses interaksi 
antara peserta didik  dan pendidik  juga beserta seluruh sumber belajar 
yang lainnya yang menjadi sarana belajar guna mencapai tujuan yang 
diinginkan dalam rangka untuk perubahan akan sikap serta pola pikir 
peserta didik.

4	 Aqib, Zainal. 2013. Model-model, Media, dan Strategi Pembelajaran Kontekstual 
(Inovatif). Bandung : Yrama Widya.h. 66 



5

BAB II

Ruang Lingkup Belajar Anak

A.	 Pengertian Belajar
Menurut Lindgren5 belajar sebagai proses perubahan tingkah  

laku yang relatif permanen dan perubahan tersebut disebabkan 
adanya interaksi individu yang bersangkutan dengan lingkungannya.  
Heinich (1999)6 mengatakan bahwa belajar adalah proses aktivitas 
pengembangan pengetahuan, keterampilan atau sikap sebagai 
interaksi seseorang dengan informasi dan lingkungannya sehingga 
dalam proses belajar diperlukan pemilihan, penyusunan dan 
penyampaian informasi dalam lingkungan yang sesuai dan melalui 
interaksi pemelajar dengan lingkungannya. Gredler7 juga menekankan 
pengaruh lingkungan yang sangat kuat dalam proses  belajar, studi 
belajar bukanlah sekedar latihan akademik, ia adalah aspek penting 

5	 Henry Clay Lindgren, Educational Psychology in the Classroom, (Toronto : John Wiley     
& Sons, Inc., 1976), h. 29. 	

6	 Heinich, Robert, et al, Instructional Media and Technology for Learning, (New Jersey : 
Prentice Hall, 1999), h. 8. 

7	 Gredler, Margareth E. Learning and Instruction : Teori dan Aplikasi, (Jakarta : Kencana, 
2011), h.3-4. 
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baik bagi individu maupun masyarakat. Belajar juga merupakan basis 
untuk kemajuan masyarakat di masa depan.

Selanjutnya Gagne & Briggs (2008)8 menjelaskan belajar  
adalah hasil pasangan stimulus dan respon yang kemudian  
diadakan penguatan kembali (reinforcement) yang terus menerus. 
Reinforcement ini dimaksudkan untuk menguatkan tingkah laku 
yang diinternalisasikan dalam proses belajar.  Proses belajar setiap 
orang akan menghasilkan hasil belajar  yang berbedabeda untuk 
itu perlunya reinforcement yang terus menerus hingga mengalami 
perubahan tingkah laku kearah yang lebih baik. 

Belajar merupakan kegiatan yang dilakukan dengan sengaja 
atau tidak sengaja oleh setiap individu, sehingga terjadi perubahan 
dari yang tidak tahu menjadi tahu, dari yang tidak bisa berjalan 
menjadi bisa berjalan, tidak dapat membaca menjadi dapat membaca 
dan sebagainya. Belajar adalah suatu proses perubahan individu 
yang berinteraksi dengan lingkungan sekitarnya ke arah yang baik 
maupun tidak baik.  Belajar setiap orang dapat dilakukan dengan 
cara berbeda. Ada belajar dengan cara melihat, menemukan dan 
juga meniru. Karena melalui belajar seseorang akan mengalami 
pertumbuhan, perkembangan dan perubahan dalam dirinya baik 
secara psikis maupun fisik. Secara fisik jika yang dipelajari berkaitan 
dengan dimensi motorik.Secara psikis jika yang dipelajari berupa 
dimensi afeksi.

8	 Gagne, Briggs J, Principles of Instructional Design, Second Edition, (New York: Holt 
Rinehart and Winston, 2008), h. 7-8. 
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Secara kognitif jika yang dipelajari berupa pengetahuan baru. Jadi 
pada hakikatnya belajar pada ranah kognitif juga akan bersinggungan 
dengan ranah afektif dan juga dengan ranah psikomotorik. Ketiga 
ranah ini saling berhubungan satu sama  lainnya.9

Belajar merupakan aktivitas menuju kehidupan yang lebih baik 
secara sistematis. Proses belajar terdiri atas tiga tahapan, yaitu tahap 
informasi, transformasi dan evaluasi. Yang dimaksud dengan tahap 
informasi adalah proses penjelasan, penguraian atau pengarahan 
mengenai struktur pengetahuan, keterampilan dan sikap. Tahap 
transformasi adalah proses peralihan atau pemindahan struktur tadi 
ke dalam diri peserta didik. Proses transformasi dilakukan melalui 
informasi. Sedangkan, pembelajaran adalah proses interaksi peserta 
didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan 
belajar.  

Belajar adalah proses perubahan perilaku berkat pengalaman dan 
latihan. Artinya, tujuan belajar adalah perubahan tingkah laku, baik 
yang menyangkut pengetahuan, keterampilan maupun sikap, bahkan 
meliputi segenap aspek organisme atau pribadi. Kegiatan belajar 
mengajar seperti mengorganisasi pengalaman belajar, mengolah 
kegiatan belajar mengajar, menilai proses dan hasil belajar, semua 
termasuk tanggung jawab guru. Dengan demikian semakin banyak 
usaha belajar itu dilakukan maka semakin banyak dan baik perubahan 
yang diperoleh.Perubahan yang bersifat aktif artinya bahwa perubahan 
itu tidak terjadi dengan sendirinya melainkan karena usaha sendiri.

9	 Ibid  
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B.	 Hakikat Belajar Anak
Belajar merupakan aktivitas menuju kehidupan yang lebih baik 

secara sistematis. Proses belajar terdiri atas tiga tahapan, yaitu tahap 
informasi, transformasi dan evaluasi. Yang dimaksud dengan tahap 
informasi adalah proses penjelasan, penguraian atau pengarahan 
mengenai struktur pengetahuan, keterampilan dan sikap. Tahap 
transformasi adalah proses peralihan atau pemindahan struktur 
tadi ke dalam diri peserta didik. Proses transformasi dilakukan 
melalui informasi. Sedangkan, pembelajaran adalah proses 
interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada 
suatu lingkungan belajar.  

Belajar adalah proses perubahan perilaku berkat pengalaman dan 
latihan. Artinya, tujuan belajar adalah perubahan tingkah laku, baik 
yang menyangkut pengetahuan, keterampilan maupun sikap, bahkan 
meliputi segenap aspek organisme atau pribadi. Kegiatan belajar 
mengajar seperti mengorganisasi pengalaman belajar, mengolah 
kegiatan belajar mengajar, menilai proses dan hasil belajar, semua 
termasuk tanggung jawab guru. 

Dengan demikian semakin banyak usaha belajar itu dilakukan 
maka semakin banyak dan baik perubahan yang diperoleh. Perubahan 
yang bersifat aktif artinya bahwa perubahan itu tidak terjadi dengan 
sendirinya melainkan karena usaha sendiri.

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 
2002 Tentang Perlindungan Anak, Bab I Pasal I  mengatakan bahwa 
Anak adalah seseorang yang belum berusia 18 (delapan belas) tahun, 
termasuk anak yang masih dalam kandungan. Perlindungan anak 
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adalah segala kegiatan untuk menjamin dan melindungi anak dan hak-
haknya agar dapat hidup, tumbuh, berkembang, dan berpartisipasi, 
secara optimal sesuai dengan harkat dan martabat kemanusiaan, serta 
mendapat perlindungan dari kekerasan dan diskriminasi.10

Dari penjelasan di atas, maka penulis menyimpulkan bahwa anak 
yang berusia 18 tahun kebawah termasuk anak –anak yang masih 
dalam kandungan pada hakikatnya berhak untuk belajar dan menerima 
pembelajaran yang baik dan pelaksanaan yangbaik pula, guna untuk 
tumbuh kembangnya menuju tahap kedewasaan. Sehingga, ia mampu 
hidup beradaptasi, bersaing, dan berfikir positif di dalam masyarakat 
serta berguna dan bermanfaat bagi Agama, Keluarga, Masyarakat, 
Bangsa dan Negara.

C.	 Karakteristik Belajar Anak
Dalam undang-undang tentang sistem pendidikan nasional 

dinyatakan bahwa pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya 
pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan 
usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan 
pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan 
jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki 
pendidikan lebih lanjut.11

Di Indonesia anak usia dini adalah anak yang baru dilahirkan 
sampai usia 6 tahun. Usia ini merupakan usia yang sangat 
menentukan dalam pembentukan karakter dan kepribadian anak. 
Usia dini merupakan usia dimana anak mengalami pertumbuhan 

10	 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2002 Tentang Perlindungan 
Anak, Bab I Pasal I.h. 2  

11	 (UU Nomor 20 Tahun 2003 Bab I Pasal 1 Ayat 14).



10

TEORI-TEORI BELAJAR DAN PEMBELAJARAN

dan perkembangan yang pesat. Oleh karena itu, Usia dini sering 
kali disebut sebagai usia emas (golden age). Makanan yang bergizi 
yang seimbang serta stimulasi yang intensif sangat dibutuhkan 
untuk pertumbuhan dan perkembangan tersebut. Tetapi meskipun 
usia dini merupakan rentang usia dimana anak mengalami masa-
masa golden age bukan berarti anak harus dijejali dengan berbagai 
pembelajaran yang memberatkan, melainkan anak harus dibimbing 
dan dididik berdasarkan pada karekteristik belajarnya sebagai bentuk 
mempersiapkan diri untuk kehidupan selanjutnya.

Anak memiliki karakteristik yang berbeda dengan orang dewasa 
dalam berperilaku. Dengan demikian dalam hal belajar anak juga 
memiliki karakteristik yang tidak sama pula dengan orang dewasa. 
Karakteristik cara belajar anak merupakan fenomena yang harus 
dipahami dan dijadikan acuan dalam merencanakan dan melaksanakan 
pembelajaran untuk anak usia dini. Adapun karakterisktik cara belajar 
anak menurut Masitoh dkk. adalah :    

1.	 Anak belajar melalui bermain. 
Dalam kenyataan di lapangan ternyata masyarakat Indonesia 

masih memiliki pemikiran bahwa pembelajaran yang senantiasa 
dilakukan pada pendidikan dasar adalah membaca,menulis dan 
berhitung (calistung) baik itu di sekolah dasar maupun di Taman 
kanak-kanak sekalipun. Belajar calistung memang pada dasarnya 
penting karena hal tersebut merupakan dasar untuk mengembangkan 
pengetahuan selanjutnya yang akan dipelajari anak pada tingkatan 
yang lebih tinggi. Tetapi berbicara anak usia dini yang merupakan 
usia golden age calistung bukanlah suatu hal yang utama dalam 
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pembelajaran karena pada usia ini pengembangan tidaklah hanya 
pada otak kiri saja melainkan harus ada keseimbangan antara otak 
kiri dan otak kanan, yang pada dasarnya menurut beberapa penelitian 
akan terjadi kemampuan yang luar biasa ketika kedua otak tersebut 
dapat difungsikan. Selain itu,hasil temuan Orstein (Sudirjo,2011:64) 
menjelaskan bahwa orang-orang yang sudah dilatih untuk meng-
gunakan suatu belahan otak secara eksklusif relatif tidak mampu 
menggunakan belahan otak lainnya. Selain itu, temuannya juga 
menjelaskan jika bagian otak yang lebih lemah dirangsang dan di 
dorong untuk difungsikan bersama-sama dengan bagian yang lebih 
kuat,maka hasilnya adalah adanya sutu peningkatan dalam keseluruhan 
kecakapan. Berdasarkan pada penemuan tersebut membuktikan 
bahwa membaca,menulis dan berhitung bukan merupakan fokus 
utama dalam pendidikan anak usia dini.

Berdasarkan pada isu diatas, National Association for the 
education of young children Amerika Serikat (NAEYC) menertibkan 
suatu panduan pendidikan bagia anak usia dini yang salah satunya 
menekankan penerapan bermain (termasuk bernyanyi dan bercerita) 
sebagai alat utama belajar anak. Sejalan dengan itu, kebijakan 
pemerintah Indonesia di bidang pendidikan usia dini (1994/1995) 
juga menganut prinsip “bermain sambil belajar atau belajar seraya 
bermain”.

Tetapi budaya atau anggapan masyarakat tentang aktifitas bermain 
yang hanya dianggap membuang-buang waktu anak masih saja ada. 
Berkenaan dengan hal tersebut,Maxim (Sudirjo,2011:66) menjelaskan 
bahwa sekurang-kurangnya ada dua alasan yang menyebabkan orang 
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kurang menghargai aktivitas bermain anak. Pertama adalah pengaruh 
historis dari etika bekerja. Etika bekerja mengimplikasikan bahwa 
segala aktivitas yang berhubungan dengan kesenangan bukanlah 
bekerja. Kedua adalah karena pengaruh langsuang yang diperolah 
dari aktivitas bermain tidak jelas,sedangkan pengaruh langsung dari 
kegiatan pengajaran terstruktur dapat dengan mudah diketahui.

2.	 Anak belajar dengan cara membangun 
pengetahuannya. 
Hal ini dapat diartikan bahwa anak belajar dengan pengalamannya 

secara langsung, guru hanya bertugas memberikan fasilitas dan 
stimulus pada anak agar anak terangsang untuk melakukan sebuah 
aktifitas pembelajaran sehingga pada akhirnya anak akan mendapatkan 
sebuah pengalaman baru yang nantinya akan disimpulkan menjadi 
sebuah proses belajar yang berawal dari ketidaktahuan menjadi tahu 
sebagai akibat dari pengalaman langsung tersebut

3.	 Anak belajar secara alamiah.
Anak belajar dengan kemampuan, potensi serta apa yang dia 

miliki tanpa ada paksaan atau tuntutan yang berlebihan, sehingga 
anak tumbuh dan berkembang sesuai dengan fitrahnya melalui cara 
belajar alamiah .

4.	 Anak belajar paling baik jika apa yang dipelajarinya 
mempertimbangkan keseluruhan aspek 
pengembangan, bermakna, menarik, dan fungsional. 
Dari pernyataan tersebut bisa kita teliti satu persatu, yang pertama 

adalah mempertimbangkan keseluruhan aspek pengembangan, 
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pada dasarnya pembelajaran pada anak usia dini dilakukan secara 
terintegrasi dan berdasarkan tema sehingga aspek perkembangan 
yang dikembangkanpun bervariasi hal tersebut berdasarkan pada 
teori multiple intelegensi yang disampaikan oleh Garner,yang 
menyatakan bahwa anak memiliki banyak sekali potensi dan semua 
potensi tersebut harus berusaha dikembangkan yang pada akhirnya 
akan diketahui potensi mana yang dinggap paling menonjol. Kedua 
bermakna,system belajar pada anak usia dini harus dilaksanakan 
seefektif mungkin sesuai dengan karakteristik anak usia dini itu 
sendiri sehingga pembelajaran akan menghasilkan suatu perubahan 
pada perkembangan anak dan tidak hanya sekedar pentransferan ilmu 
saja melainkan harus ada makna dibalik pembelajaran tersebut. Ketiga 
menarik, tentu saja ketika anak merasa tertarik dengan pembelajaran 
akan timbul semangat dan keingintahuan anak tentang apa yang 
dibahas oleh guru, hal tersebut juga melatih anak agar memiliki jiwa 
kreatif. Terakhir adalah fungsional yang berarti anak akan belajar 
apabila yang dipelajarinya itu sesuai dengan kebutuhan dirinya.

D.	 Kiat Belajar Efektif untuk Anak
Suatu hikmah yang sangat besar bagi orang yang sedang menuntut 

ilmu. Karena sejatinya setiap manusia yang hidup di dunia akan haus 
akan ilmu. Baik itu ilmu dunia terlebih lagi ilmu akhirat. Bersungguh-
sungguh dalam belajar tentu akan memperoleh hasil yang maksimal. 
Tidak ada kesuksesan diraih dengan bermalas-malasan.Namun kerja 
keras dan terus berusaha adalah kunci dalam meraih kesuksesan.
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Ada suatu hadis dari Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam 
tentang orang yang bersungguh dalam belajar.“Dua orang yang rakus 
dan tidak pernah kenyang yaitu, (1).Orang yang rakus terhadap ilmu 
dan tidak pernah kenyang dengannya. (2) Orang yang rakus terhadap 
dunia dan tidak pernah kenyang dengannya. (Al –Baihaqi).

Sebagaimana yang telah kita ketahui bersama.Belajar adalah suatu 
perbuatan yang sugguh mulia.Akan tetapi dalam mencapainya berdoa 
saja tidaklah cukup melainkan juga dengan kerja keras.

Berikut beberapa kiat belajar efektif untuk anak :
1.	 Cari Tempat yang Nyaman
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Suasana yang nyaman akan membantu otak bekerja lebih prima. 
Ketika pikiran sudah nyaman maka hati akan turut senang. Sehingga 
belajar akan terasa mudah dicernadan mudah dipahami.

2.	 Tentukan waktu Belajar yang Baik dan Tepat

Islam sudah mengajarkan kepada kita bahwa waktu efektif belajar 
yaitu setiap bangun pagi dan sore hari setelah tidur siang.Kedua 
waktu ini terbilang efektif dalam menimba ilmu.Karena kedua waktu 
ini adalah saat dimana pikiran tenang dan suasana nyaman.Sehingga 
membuat diri kita rilex dan mudah memahami setiap materi pelajaran.
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3.	 Tentukan Metode Belajar Menurut Hati

Setiap orang tentu memiliki cara belajarnya sendiri. Terkadang 
seseorang cocok dengan metode belajar A tetapi tidak cocok dengan 
metode belajar B. oleh karena itu kitalah yang mampu menentukan 
metode apa yang kita gunakan, tentunya metode belajar tersebut 
haruslah riangjangan monoton.

4.	 Belajar dengan Disiplin
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Belajar itu juga perlu mengatur waktu.Kapan kamu memulai dan 
juga istirahat. Disiplin sangat diperlukan dalam menuntut ilm, sebab 
dari disiplinlah orang bias menjadi sukses. Jangan biasakan belajar 
disaat besok mau ujian, hal ini akan memberatkan kamu dalam 
menyerap materi pelajaran. Minimal dalam sehari bisa menyisihkan  
waktu 1-2 jam untuk mengulang pelajaran. Belajar bukanlah harus 
menunggu datangnya PR (pekerjaan sekolah), namun sewaktu PR di 
sekolah tidak ada.Maka kamu perlu membaca ataupun mengulang 
materi-materi yang telah disampaikan oleh guru di sekolah.

5.	 Tulis Ulang Setiap Materi yang Diajarkan

Setiap guru menjelaskan materi ajar maka sediakanlah buku 
catatan. Hal ini akan memudahkan apabila kita mengulang pelajaran 
ketika di rumah. Selain dari pada itu buatlah catatan khusus yang 
berisi materi inti dari setiap bab.
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6.	 Biasakan Minum Air Putih Setiap Belajar

Belajar juga memerlukan energy yang cukup besar.Karena tidak 
hany fisik yang terkuras tetapi pikiran juga ikut lelah. Sewaktu belajar 
otak akan terus bekerja dan membutuhkan oksigen yang cukup 
banyak. Apabila otak kekurangan oksigen maka akan menyebabkan 
kepala pusing dan mata akan mudah mengantuk. Maka dari itu 
sediakanlah air disamping meja belajarmu. Karena dengan meminum 
air putih akan membantu memulihkan pikiran yang sempat lesu dan 
mengembalikan konsentrasi. Namun, perlu diingat terlalu banyak 
minum air juga akan menghilangkan konsentrasi berpikir. Jadi harus 
proporsional saat meminumnya.
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7.	 Menjelang Ujian Jangan Terlalu Banyak Belajar

Mungkin kamu pernah dengar system belajar kebut semalam. Hal 
ini merupakan system belajar yang keliru dan salah.Apabila (kamu) 
Anda  menerapkan hal ini maka yang terjadi adalah tidak siapnya 
menjawab soal dan grogi serta pusing. System ini sangat merusak cara 
kita, karena ini hanya akan membuat dan menimbulkan tekanan pada 
pikiran kita sehingga bukan ilmu yang bertambah malah sakit dating.
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E.	 Learning by Discussion

Belajar sambil diskusi merupakan metode belajar yang sangat 
efektif. Dengan berdiskusi maka akan memudahkan kita bertanya 
dengan teman-teman. Dengan begitu tidak ada orang yang bodoh 
apabila dia berdiskusi dengan baik. Dengan berdiskusi juga maka 
pemikiran kita akan tertuang dan beradu argument sebab ide yang 
ada di dalam pikiran kita akan terus tergali dengan sendirinya, denga 
berdiskusi juga akan membuat suasana belajar menjadi aktif.
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A.	 Teori Behavioristik
Teori behavioristik adalah sebuah teori yang dicetuskan oleh 

Gage, Gagne dan Berliner tentang perubahan tingkah laku sebagai 
hasil dari pengalaman.Teori ini lalu berkembang menjadi aliran 
psikologi belajar yang berpengaruh terhadap arah pengembangan 
teori dan praktik pendidikan dan pembelajaran yang dikenal sebagai 
aliran behavioristik.Aliran ini menekankan pada terbentuknya 
perilaku yang tampak sebagai hasil belajar.Teori behavioristik dengan 
model hubungan stimulus-responnya, mendudukkan orang yang 
belajar sebagai individu yang pasif. Respon atau perilaku tertentu 
dengan menggunakan metode pelatihan atau pembiasaan semata. 
Munculnya perilaku akan semakin kuat bila diberikan penguatan dan 
akan menghilang bila dikenai hukuman.

Tujuan pembelajaran menurut teori behavioristik ditekankan 
pada penambahan pengetahuan, sedangkan belajar sebagi 
aktivitas yang menuntut pebelajar untuk mengungkapkan kembali 
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pengetahuan yang sudah dipelajari dalam bentuk laporan, kuis, atau 
tes.Penyajian isi atau materi pelajaran menekankan pada ketrampian 
yang terisolasi atau akumulasi fakta mengikuti urutan dari bagian ke 
keseluruhan.Pembelajaran mengikuti urutan kurikulum secara ketat, 
sehingga aktivitas belajar lebih banyak didasarkan pada buku teks/
buku wajib dengan penekanan pada ketrampilan mengungkapkan 
kembali isi buku teks/buku wajib tersebut.Pembelajaran dan evaluasi 
menekankan pada hasil belajar.

Evaluasi menekankan pada respon pasif, ketrampilan secara 
terpisah, dan biasanya menggunakan paper and pencil test. Evaluasi 
hasil belajar menuntut jawaban yang benar.Maksudnya bila siswa 
menjawab secara “benar” sesuai dengan keinginan guru, hal ini 
menunjukkan bahwa siswa telah menyelesaikan tugas belajarnya.
Evaluasi belajar dipandang sebagi bagian yang terpisah dari kegiatan 
pembelajaran, dan biasanya dilakukan setelah selesai kegiatan 
pembelajaran.Teori ini menekankan evaluasi pada kemampuan siswa 
secara individual (Degeng, 2006).

1.	 Prinsip-Prinsip dalam Teori Behavioristik:
a.	 Obyek psikologi adalah tingkah laku.	

b.	 Semua bentuk tingkah laku di kembalikan pada reflek.

c.	 Mementingkan pembentukan kebiasaan.

d.	 Perilaku nyata dan terukur memiliki makna tersendiri.

e.	 Aspek mental dari kesadaran yang tidak memiliki bentuk 
fisik harus dihindari.
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2.	 Tokoh-Tokoh Aliran Behaviorisme :
a.	 Edward Lee Thorndike
Menurutnya belajar merupakan proses interaksi antara stimulus 

dan respon. Stimulus adalah apa yang merangsang terjadinya kegiatan 
belajar seperti pikiran, perasaan atau hal-hal lain yang dapat ditangkap 
melalui alat indera. Respon adalah reaksi yang dimunculkan peserta 
didik ketika belajar, juga dapat berupa pikiran, perasaan, gerakan atau 
tindakan.teori ini sering disebut teori koneksionisme.

b.	 John Watson
John Watson dikenal sebagai pendiri aliran behaviorisme di 

Amerika Serikat. Karyanya yang paling dikenal adalah “Psychology  
as the Behaviourist view it” (1913). Menurut Watson dalam beberapa 
karyanya, psikologi haruslah menjadi ilmu yang obyektif, oleh karena 
itu ia tidak mengakui adanya kesadaran yang hanya diteliti melalui 
metode introspeksi. Watson juga berpendapat bahwa psikologi harus 
dipelajari seperti orang mempelajari ilmu pasti atau ilmu alam.Oleh 
karena itu, psikologi harus dibatasi dengan ketat pada penyelidikan-
penyelidikan tentang tingkahlaku yang nyata saja.Meskipun banyak 
kritik terhadap pendapat Watson, namun harus diakui bahwa peran 
Watson tetap dianggap penting, karena melalui dia berkembang 
metode-metode obyektif dalam psikologi.

Kajian tentang belajar disejajarkan dengan ilmu-ilmu lain seperti 
Fisika atau Biologi yang berorientasi pada pengalaman empirik semata, 
yaitu sejauh mana dapat diamati dan diukur. Belajar merupakan 
proses interaksi antara stimulus dan respon, namun keduanya harus 
dapat diamati dan diukur.
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c.	 Edwin Guthrie
Guthrie lahir pada 1986 dan meninggal pada 1959.Dia adalah 

professor psikologi di university of Washington dari 1914 dan pensiun 
pada 1956.Karya dasarnya adalah The Psychology of Learning, yang 
dipublikasikan pada 1935 dan direvisi pada 1952.Gaya Tulisanya 
mudah diikuti, penuh humor, dan banyak menggunakan banyak 
kisah untuk menunjukkan contoh ide-idenya. Tidak ada istilah teknis 
atau persamaan matematika, dan dia sangat yakin bahwa teorinya 
atau teori ilmiah apa saja harus dikemukakan dengan cara yang dapat 
dipahami oleh mahasiswa baru. Dia sangat menekankan pada aplikasi 
praktis dari gagasanya dan dalam hal ini mirip dengan Thorndike dan 
Skinner.Dia sebenarnya bukan eksperimentalis meskipun jelas dia 
punya pandangan dan orientasi dan eksperimental.Bersama dengan 
Horton, dia hanya melakukan satu percobaan yang terkait dengan 
teori belajarnya, dan kita aakan mendiskusikan percobaan ini.Tetapi 
dia jelas seorang Behavioris. Dia bahkan menggangap teoritisi seperti 
Thorndine, Skinner,Hull,Pavlov dan Watson masih sangat subyektif 
dan dengan menerapkan hukum Parsimoni secara hati-hati akan 
dimungkinkan untuk menjelaskan semua fenomena belajar dengan 
menggunakan satu prinsip. Seperti yang akan kita diskusikan di 
bawah satu prinsip ini adalah: Hukum asosiasi aristoteles karena 
alasan inilah kami menepatkan teori behavioristik Guthrie dalam 
paradigma asosiasionistik.

Azas belajar Guthrie yang utama adalah hukum kontiguiti.
Yaitu gabungan stimulus-stimulus yang disertai suatu gerakan. 
Hukuman (punishment) memegang peranan penting dalam proses 
belajar. Hukuman yang diberikan pada saat yang tepat akan mampu 
mengubah tingkah laku seseorang.
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d.	 Burrhus Frederic Skinner
Konsep-konsep yang dikemukanan tentang belajar lebih 

mengungguli konsep para tokoh sebelumnya. Respon yang diterima 
seseorang tidak sesederhana konsep yang dikemukakan tokoh 
sebelumnya, karena stimulus-stimulus yang diberikan akan saling 
berinteraksi dan interaksi antar stimulus itu akan mempengaruhi 
respon yang dihasilkan. Respon yang diberikan ini memiliki 
konsekuensi-konsekuensi.Konsekuensi-konsekuensi inilah yang 
nantinya mempengaruhi munculnya perilaku.

B.	 Teori Kognitivisme
Teori belajar kognitif mulai berkembang pada abad terakhir 

sebagai protes terhadap teori perilaku yang yang telah berkembang 
sebelumnya.Model kognitif ini memiliki perspektif bahwa para 
peserta didik memproses infromasi dan pelajaran melalui upayanya 
mengorganisir, menyimpan, dan kemudian menemukan hubungan 
antara pengetahuan yang baru dengan pengetahuan yang telah ada.
Model ini menekankan pada bagaimana informasi diproses.

Peneliti yang mengembangkan teori kognitif ini adalah 
Ausubel, Bruner, dan Gagne.Dari ketiga peneliti ini, masing-masing 
memiliki penekanan yang berbeda.Ausubel menekankan pada apsek 
pengelolaan (organizer) yang memiliki pengaruh utama terhadap 
belajar.Bruner bekerja pada pengelompokkan atau penyediaan 
bentuk konsep sebagai suatu jawaban atas bagaimana peserta didik 
memperoleh informasi dari lingkungan.
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1.	 Karakteristik teori belajar kognitif :
a.	 Belajar adalah proses mental bukan behavioral.	

b.	 Siswa aktif sebagai penyalur.

c.	 Siswa belajar secara individu dengan pola deduktif dan 
induktif.

d.	 Instrinsik motivation, sehingga tidak perlu stimulus.

e.	 Siswa sebagai pelaku untuk menuntun penemuan.

f.	 Guru memfasilitasi terjadinya proses insight.

2.	 Beberapa tokoh dalam aliran kognitivisme :

a.	 Teori Gestalt dari Wertheimer
Wertheimer dianggap sebagai pendiri teori Gestalt setelah dia 

melakukan eksperimen dengan menggunakan alat yang bernama 
stroboskop, yaitu alat yang berbentuk kotak dan diberi suatu alat 
untuk dapat melihat ke dalam kotak itu.Di dalam kotak terdapat dua 
buah garis yang satu melintang dan yang satu tegak.Kedua gambar 
tersebut diperlihatkan secara bergantian, dimulai dari garis yang 
melintang kemudiangaris yang tegak, dan diperlihatkan secara terus 
menerus.Kesan yang muncul adalah garis tersebut bergerak dari tegak 
ke melintang.Gerakan ini merupakan gerakan yang semu karena 
sesungguhnya garis tersebut tidak bergerak melainkan dimunculkan 
secara bergantian.Pada tahun 1923, Wertheimer mengemukakan 
hukum-hukum Gestalt dalam bukunya yang berjudul “Investigation 
of Gestalt Theory”. Hukum-hukum itu antara lain :

•	 Hukum Kedekatan (Law of Proximity)

•	 Hukum Ketertutupan ( Law of Closure)

•	 Hukum Kesamaan (Law of Equivalence)
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b.	 Teori Schemata Piaget
Dalam bidang ilmu psikologi dikenal suatu teori mengenai 

struktur kognitif.Menurut Piaget pikiran manusia mempunyi struktur 
yang disebut dengan skema atau skemata (jamak) yang sering disebut 
dengan struktur kognitif.Dengan menggunakan skemata itu seseorang 
mengadaptasi dan mengkoordinasi lingkungan sehingga terbentuk 
schemata yang baru.  Pengertian skema menurut istilah psikologi 
(Chaplin, 1981) ialah:

•	 Skema suatu peta kognitif yang terdiri atas sejumlah ide yang 
tersusun rapi;

•	 Skema sebagai kerangka referensi untuk merekam berbagai 
peristiwa atau data;

•	 Skema sebagai suatu model;

•	 Skema sebagai suatu kerangka referensi yang terdiri atas 
respons-respons yang pernah diberikan, kemudian yang 
menjadi standar bagi respons-respons berikutnya.  

Dengan kata lain, apabila suatu informasi (pengetahuan) baru 
dikenalkan pada seseorang dan pengetahuan itu cocok dengan skema 
yang telah dimilikinya maka pengetahuan itu akan diadaptasi melalui 
proses asimilasi dan terbentuklah pengetahuan baru. Sedangkan 
apabila pengetahuan baru yang dikenalkan itu tidak cocok dengan 
struktur kognitif yang sudah ada maka akan terjadi equilibrium, 
sehingga pengetahuan baru itu dapat diakomodasi dan selanjutnya 
diasimilasikan menjadi skemata baru. Menurut Piaget dalam buku 
Life Span Development (2002;158) skemata adalah struktur kognitif 
yang membantu seseorang dalam mengorganisasi dan memahami 
pengalaman mereka. Skema berkembang menurut usia.
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c.	 Teori Belajar Sosial Bandura
Bandura berpendapat manusia dapat berfikir dan mengatur 

tingkah lakunya sendiri; sehingga mereka bukan semata-mata bidak 
yang menjadi obyek: pengaruh lingkungan. Sifat kausal bukan 
dimiliki sendirian oleh lingkungan, karena orang dan lingkungan 
saling mempengaruhi.Bandura mempercayai bahwa model akan 
mempunyai pengaruh yang paling efektif apabila mereka dianggap 
atau dilihat sebagai orang yang mempunyai kehormatan, kemampuan, 
status tinggi, dan juga kekuatan, sehingga dalam banyak hal seorang 
guru bisa menjadi model yang paling berpengaruh.

d.	 Pengolahan Informasi Norman
Norman melihat bahwa materi baru akan dipelajari dengan 

menghubungkannya dengan sesuatu yang sudah diketahuinya, yang 
dalam teorinya di sebut learning by analogy. Pengajaran yang efektif 
memerlukan guru yang mengetahui struktur kognitif siswa.Adapun 
teori atau pemikiran, pendapat Norman tentang belajar yang bisa 
diungkap dalam buku An Introduction to Theories of Learning ini 
adalah sebagai berikut :

a)     Hukum pembelajaran (Law of Learning)

Adalah pemikirannya tentang belajar yang terwujud dalam tiga 
hukum, semuanya yang menekankan pada causal hubungan antara 
tindakan dan hasil. Meliputi:

(1)  	Hukum hubungan sebab akibat (The law of causal relationship)

	 Adalah untuk suatu organisme untuk menghubungkan 
belajar antara suatu tindakan khusus dan suatu hasil, sesuatu 
yang harus menjadi suatu hubungan sebab akibat yang jelas 
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diantara keduanya.Ini yang disebut hukum hubungan sebab 
akibat.

(2) 	Hukum belajar sebab akibat (The law of causal learning)

	 Dalam hukum belajar sebab akibat mempunyai dua 
bagian: pertama, untuk hasil yang diinginkan, organisme yang 
mencoba untuk mengulangi tindakan-tindakan tertentu yang 
memiliki suatu hubungan sebab akibat yang jelas pada hasil 
yang diinginkan. Kedua, untuk hasil yang tidak diinginkan, 
organisme yang mencoba untuk menghindari tindakan-
tindakan itu yang mempunyai suatu hubungan sebab akibat 
yang jelas untuk hasil yang tidak diinginkan.

(3) 	Hukum umpan balik informasi (The law of information 
feedback)

	 Dalam hukum umpan balik informasi ini, hasil dari suatu 
penyajian peristiwa sebagai informasi tentang peristiwa 
tersebut.

C.	 Teori Kontruktivisme
Kontruksi berarti bersifat membangun, dalam konteks 

filsafat pendidikan dapat diartikan Konstruktivisme adalah suatu 
upaya membangun tata susunan hidup yang berbudaya modern.
Konstruktivisme merupakan landasan berfikir (filosofi) pembelajaran 
konstektual yaitu bahwa pengetahuan dibangun oleh manusia sedikit 
demi sedikit, yang hasilnya diperluas melalui konteks yang terbatas 
dan tidak sekonyong-konyong.Pengetahuan bukanlah seperangkat 
fakta-fakta, konsep, atau kaidah yang siap untuk diambil dan diingat.
Manusia harus mengkontruksi pengetahuan itu dan memberi makna 
melalui pengalaman nyata.
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Dengan teori konstruktivisme siswa dapat berfikir untuk 
menyelesaikan masalah, mencari idea dan membuat keputusan. 
Siswa akan lebih paham karena mereka terlibat langsung dalam 
mebina pengetahuan baru, mereka akan lebih pahamdan mampu 
mengapliklasikannya dalam semua situasi. Selian itu siswa terlibat 
secara langsung dengan aktif, mereka akan ingat lebih lama semua 
konsep.

Menurut asalnya, teori konstruktivime bukanlah teori pendidikan.
Teori ini berasal dari disiplin filsafat, khususnya filsafat ilmu. Pada 
tataran filsafat, teori ini membahas mengenai bagaimana proses 
terbentuknya pengetahuan manusia. Menurut teori ini pembentukan 
pengetahuan terjadi sebagai hasil konstruksi manusia atas realitas yang 
dihadapinya.Dalam perkembangan kemudian, teori ini mendapat 
pengaruh dari disiplin psikologi terutama psikologi kognitif Piaget 
yang berhubungan dengan mekanisme psikologis yang mendorong 
terbentuknya pengetahuan. Menurut kaum konstruktivis, belajar 
merupakan proses aktif siswa mengkostruksi pengetahuan. Proses 
tersebut dicirikan oleh beberapa hal sebagai berikut:

1.	 Belajar berarti membentuk makna. Makna diciptakan siswa dari apa 

yang mereka lihat, dengar, rasakan, dan alami. Konstruksi makna ini 

dipengaruhi oleh pengertian yang telah ia punyai.

2.	 Konstruksi makna merupakan suatu proses yang berlangsung terus-

menerus seumur hidup.

3.	 Belajar bukan kegiatan mengumpulkan fakta melainkan lebih 

berorientasi pada pengembangan berpikir dan pemikiran dengan 

cara membentuk pengertian yang baru. Belajar bukanlah hasil 

dari perkembangan melainkan perkembangan itu sendiri.Suatu 
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perkembangan yang menuntun penemuan dan pengaturan kembali 

pemikiran seseorang.

4.	 Proses belajar yang sebenarnya terjadi pada waktu skemata seseorang 

dalam keraguan yang merangsang pemikiran lebih lanjut. Situasi 

disekuilibrium merupakan situasi yang baik untuk belajar.

5.	 Hasil belajar dipengaruhi oleh pengalaman belajar dengan dunia 

fisik dan lingkungan siswa.

6.	 Hasil belajar siswa tergantung pada apa yang sudah diketahuinya.

Bagi kaum konstruktivis, belajar adalah suatu proses organik 
untuk menemukan sesuatu, bukan suatu proses mekanis untuk 
mengumpulkan fakta. Dalam konteks yang demikian, belajar yang 
bermakna terjadi melalui refleksi, pemecahan konflik pengertian dan 
selalu terjadi pembaharuan terhadap pengertian yang tidak lengkap.

Berdasarkan asumsi-asumsi tersebut dapat ditarik sebuah 
inferensi bahwa menurut teori konstruktivisme belajar adalah 
proses mengkonstruksi pengetahuan dengan cara mengabstraksi 
pengalaman sebagai hasil interaksi antara siswa dengan realitas baik 
realitas pribadi, alam, maupun realitas sosial. Proses konstruksi 
pengetahuan berlangsung secara pribadi maupun sosial. Proses 
ini adalah proses yang aktif dan dinamis. Beberapa faktor seperti 
pengalaman, pengetahuan awal, kemampuan kognitif dan lingkungan 
sangat berpengaruh dalam proses konstruksi makna.Argumentasi 
para konstruktivis memperlihatkan bahwa sebenarnya teori belajar 
konstrukvisme telah banyak mendapat pengaruh dari psikologi 
kognitif, sehingga dalam batas tertentu aliran ini dapat disebut juga 
neokognitif.
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Walaupun mendapat pengaruh psikologi kognitif, namun harus 
diakui bahwa stressing point teori ini bukan terletak pada berberapa 
konsep psikologi kognitif yang diadopsinya (pengalaman, asimilasi, 
dan internalisasi).melainkan pada konstuksi pengetahuan.Konstruksi 
pengetahuan yang dimaksudkan dalam pandangan konstruktivisme 
yaitu pemaknaan realitas yang dilakukan setiap orang ketika 
berinteraksi dengan lingkungan.Dalam konteks demikian, konstruksi 
atau pemaknaan terhadap realitas adalah berlajar itu sendiri. Dengan 
asumsi seperti ini, sebetulnya substansi konstrukvisme terletak pada 
pengakuan akan hekekat manusia sebagai homo creator yang dapat 
mengkonstruksi realitasnya sendiri. Adapun prinsip-prinsip teori 
belajar konstruktivistik adalah sebagai berikut :

1.	 Pengetahuan dibangun oleh siswa sendiri.

2.	 Pengetahuan tidak dapat dipindahkan dari guru kemurid, kecuali 

hanya dengan keaktifan murid sendiri untuk menalar.

3.	 Murid aktif megkontruksi secara terus menerus, sehingga selalu 

terjadi perubahan konsep ilmiah.

4.	 Guru sekedar membantu menyediakan saran dan situasi agar proses 

kontruksi berjalan lancar.

5.	 Menghadapi masalah yang relevan dengan siswa.

6.	 Struktur pembalajaran seputar konsep utama pentingnya sebuah 

pertanyaan.

7.	 Mmencari dan menilai pendapat siswa. 

8.	 Menyesuaikan kurikulum untuk menanggapi anggapan siswa.
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Implikasi Teori Belajar dalam 
Pembelajaran

Implikasi teori belajar merupakan suatu bagian terpenting dari 
teknologi pendidikan yang memiliki potensi cukup besar dalam 
mengoptimalisasikan peningkatan pendidikan dengan memanfaatkan 
faktor-faktor yang tersedia yaitu sarana dan prasarana. Dengan 
memfungsikan hubungan antara keterkaitan antar sistem berbagai 
sarana maupun prasarana yang tersedia menjadi suatu kesatuan dalam 
sisitem pendidikan akan menghasilkan suatu sistem pendidikan 
yang dapat mengefisiensikan pengembangan pendidikan. Adapun 
implikasi teori-teori belajar dalam pembelajaran di kelas atau dalam 
dunia pendidikan adalah :

A.	 Implikasi Teori Behaviouristik	
Implikasi teori belajar behavioristik dalam pembelajaran 

tergantung dari beberapa hal seperti tujuan pembelajaran, sifat materi 
pelajaran, karakteristik siswa, media dan fasilitas pembelajaran yang 
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tersedia. Pelopor terpenting teori ini antara lain adalah : Pavlov, 
Watson, Skinner, Thorndike, Hull, dan Guthrie.

Pembelajaran yang dirancang dan berpijak pada teori 
behavioristik memandang bahwa pengetahuan adalah obyektif, 
pasti, tetap, tidak berubah. Pengetahuan telah terstruktur dengan 
rapi, sehingga belajar adalah perolehan pengetahuan, sedangkan 
mengajar adalah memindahkan pengetahuan (transfer of knowledge) 
ke orang yang belajar atau pebelajar. Fungsi mind atau pikiran adalah 
untuk menjiplak struktur pengetahuan yang sudah ada melalui 
proses berpikir yang dapat dianalisis dan dipilah, sehingga makna 
yang dihasilkan dari proses berpikir seperti ini ditentukan oleh 
karakteristik struktur pengetahuan tersebut. Pebelajar diharapkan 
akan memiliki pemahaman yang sama terhadap pengetahuan yang 
diajarkan. Artinya, apa yang dipahami oleh pengajar atau guru itulah 
yang harus dipahami oleh murid.

Demikian halnya dalam pembelajaran, pebelajar dianggap sebagai 
objek pasif yang selalu membutuhkan motivasi dan penguatan dari 
pendidik. Oleh karena itu, para pendidik mengembangkan kurikulum 
yang terstruktur dengan menggunakan standar-standar tertentu 
dalam proses pembelajaran yang harus dicapai oleh para pebelajar. 
Begitu juga dalam proses evaluasi belajar, pebelajar diukur hanya pada 
hal-hal yang nyata dan dapat diamati sehingga hal-hal yang bersifat 
tidak teramati kurang dijangkau dalam proses evaluasi.

Implikasi dari teori behavioristik dalam proses pembelajaran 
dirasakan kurang memberikan ruang gerak yang bebas bagi 
pebelajar untuk berkreasi, bereksperimentasi dan mengembangkan 
kemampuannya sendiri. Karena sistem pembelajaran tersebut 
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bersifat otomatis-mekanis dalam menghubungkan stimulus dan 
respon sehingga terkesan seperti kinerja mesin atau robot. Akibatnya 
pebelajar kurang mampu untuk berkembang sesuai dengan potensi 
yang ada pada diri mereka.

Karena teori behavioristik memandang bahwa pengetahuan telah 
terstruktur rapi dan teratur, maka pebelajar atau orang yang belajar 
harus dihadapkan pada aturan-aturan yang jelas dan ditetapkan 
terlebih dulu secara ketat. Pembiasaan dan disiplin menjadi sangat 
esensial dalam belajar, sehingga pembelajaran lebih banyak dikaitkan 
dengan penegakan disiplin. Kegagalan atau ketidakmampuan dalam 
penambahan pengetahuan dikategorikan sebagai kesalahan yang perlu 
dihukum dan keberhasilan belajar atau kemampuan dikategorikan 
sebagai bentuk perilaku yang pantas diberi hadiah. Demikian juga, 
ketaatan pada aturan dipandang sebagai penentu keberhasilan belajar. 
Pebelajar atau peserta didik adalah objek yang berperilaku sesuai 
dengan aturan, sehingga kontrol belajar harus dipegang oleh sistem 
yang berada di luar diri pebelajar.12

B.	 Implikasi Teori Kognitif
Implikasi teori belajar kognitif dalam pembelajaran, guru harus 

memahami bahwa siswa bukan sebagai orang dewasa yang mudah 
dalam proses berpikirnya, anak usia pra sekolah dan awal sekolah dasar 
belajar menggunakan benda-benda konkret, keaktifan siswa sangat 
dipentingkan, guru menyusun materi dengan menggunakan pola 
atau logika tertentu dari sederhana ke kompleks, guru menciptakan 
pembelajaran yang bermakna, memperhatian perbedaan individual 
siswa untuk mencapai keberhasilan siswa.

12	 http://id.wikipedia.org/wiki/Teori_Belajar_Behavioristik#Teori_Belajar_Menurut_
Edwin_Guthrie



36

TEORI-TEORI BELAJAR DAN PEMBELAJARAN

C.	 Implikasi Teori  Kontruktivisme
Implikasi teori kontruktivisme dalam pembelajaran, guru harus 

menciptakan suasana pembelajaran yang nyaman dan kondusif 
serta mengarahkan peserta didik untuk memahami materi lalu 
membimbing peserta didik secara langsung untuk menyelesaikan 
permasalahan yang ada dengan mencari dan menemukan solusi dari 
permasalahan tersebut.

Dengan teori konstruktivisme siswa dapat berfikir untuk 
menyelesaikan masalah, mencari idea dan membuat keputusan. 
Siswa akan lebih paham karena mereka terlibat langsung dalam 
mebina pengetahuan baru, mereka akan lebih paham dan mampu 
mengapliklasikannya dalam semua situasi. Selian itu siswa terlibat 
secara langsung dengan aktif, mereka akan ingat lebih lama semua 
konsep.
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FAKTOR-FAKTOR YANG 
MEMPENGARUHI BELAJAR

Prestasi Belajar atau hasil belajar yang dicapai seorang 
individu merupakan hasil interaksi antara berbagai faktor yang 
mempengaruhinya baik dari dalam diri (faktor internal) maupun 
dari luar diri (faktor eksternal) individu.Pengenalan terhadap faktor-
faktor yang mempengaruhi prestasi belajar penting sekali artinya 
dalam rangka membantu murid dalam mencapai prestasi belajar yang 
sebaik-baiknya.Kedua faktor tersebut saling mempengaruhi dalam 
proses belajar individu sehingga menentukan kualitas hasil belajar.

A.	 Faktor Internal	
Faktor internal adalah faktor-faktor yang berasal dari dalam diri 

individu dan dapat mempengaruhi hasil belajar individu. Faktor-
faktor internal ini meliputi faktor fisiologis dan faktor psikologis.

1.	 Faktor fisiologis
Faktor-faktor fisiologis adalah faktor-faktor yang berhubungan 

dengan kondisi fisik individu. Faktor-faktor ini dibedakan menjadi 
dua macam.
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Pertama, keadaan tonus jasmani. Keadaan tonus jasmani pada 
umumnya sangat mempengaruhi aktivitas belajar seseorang. Kondisi 
fisik yang sehat dan bugar akan memberikan pengaruh positif terhadap 
kegiatan belajar individu. Sebaliknya, kondisi fisik yang lemah atau 
sakit akan menghambat tercapainya hasil belajar yang maksimal. 
Oleh karena itu, keadaan tonus jasmani sangat mempengaruhi proses 
belajar dan perlu ada usaha untuk menjaga kesehatan jasmani.

Cara untuk menjaga kesehatan jasmani antara lain adalah:

a.	 Menjaga pola makan yang sehat dengan memperhatikan 
nutrisi yang masuk kedalam tubuh, karena  kekurangan gizi 
atau nutrisi akan mengakibatkan tubuh cepat lelah, lesu, dan 
mengantuk, sehingga tidak ada gairah untuk belajar.

b.	 Rajin berolahraga agar tubuh selalu bugar dan sehat.

c.	 Istirahat yang cukup dan sehat.

Kedua, keadaan fungsi jasmani/fisiologis. Selama proses belajar 
berlangsung, peran fungsi fisiologis pada tubuh manusia sangat 
mempengaruhi hasil belajar, terutama panca indera. Panca indera yang 
berfungsi dengan baik akan mempermudah aktivitas belajar dengan 
baik pula. Dalam proses belajar, merupakan pintu  masuk bagi segala 
informasi yang diterima dan ditangkap oleh manusia. Sehinga manusia 
dapat menangkap dunia luar. Panca indera yang memiliki peran besar 
dalam aktivitas belajar adalah mata dan telinga. Oleh karena itu, baik 
guru maupun siswa perlu menjaga panca indera dengan baik, baik 
secara preventif maupun kuratif. Dengan menyediakan sarana belajar 
yang memenuhi persyaratan, memeriksakan kesehatan fungsi mata 
dan telinga secara periodik, mengkonsumsi makanan yang bergizi, 
dan lain sebagainya.
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2.	 Faktor psikologis
Faktor–faktor psikologis adalah keadaan psikologis seseorang 

yang dapat mempengaruhi proses belajar. Beberapa faktor psikologis 
yang utama mempengaruhi proses belajar adalah kecerdasan siswa, 
motivasi, minat, sikap dan bakat.

a.	 Kecerdasan/intelegensi siswa
Pada umumnya kecerdasan diartikan sebagai kemampuan psiko-

fisik dalam mereaksikan rangsangan atau menyesuaikan diri dengan 
lingkungan melalui cara yang tepat. Dengan demikian, kecerdasan 
bukan hanya berkaitan dengan kualitas otak saja, tetapi juga organ-
organ tubuh lainnya. Namun bila dikaitkan dengan kecerdasan, 
tentunya otak merupakan organ yang penting dibandingkan organ 
yang lain, karena fungsi otak itu sebagai organ pengendali tertinggi 
(executive control) dari hampir seluruh aktivitas manusia.

Kecerdasan merupakan faktor psikologis yang paling penting 
dalam proses belajar siswa, karena itu menentukan kualitas belajar 
siswa. Semakin tinggi intelegensi seorang individu, semakin besar 
peluang individu tersebut meraih sukses dalam belajar. Sebaliknya, 
semakin rendah tingkat intelegensi individu, semakin sulit individu 
itu mencapai kesuksesan belajar. Oleh karena itu, perlu bimbingan 
belajar dari orang lain, seperti guru, orang tua, dan lain sebagainya. 
Sebagai faktor psikologis yang penting dalam mencapai kesuksesan 
belajar, maka pengetahuan dan pemahaman tentang kecerdasan perlu 
dimiliki oleh setiap calon guru profesional, sehingga mereka dapat 
memahami tingkat kecerdasannya.
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Para ahli membagi tingkatan IQ bermacam-macam, salah satunya 
adalah penggolongan tingkat IQ berdasarkan tes Stanford-Biner yang 
telah direvisi oleh Terman dan Merill sebagai berikut:

Distribusi Kecerdasan IQ menurut Stanford Revision
Tingkat Kecerdasan (IQ) Klasifikasi

140 - 169 Amat superior

120 - 139 Superior

110 - 119 Rata-rata tinggi

90 - 109 Rata-rata

80 - 89 Rata-rata rendah

70 - 79 Batas lemah mental

20 - 69 Lemah mental

Dari tabel tersebut, dapat diketahui ada tujuh penggolongan 
tingkat kecerdasan manusia, yaitu:

1.	 Kelompok kecerdasan amat superior (very superior) merentang 
antara IQ 140 – 169

2.	 Kelompok kecerdasan superior merentang antara IQ 120 – 139

3.	 Kelompok rata-rata tinggi (high average) merentang antara IQ 110 
– 119

4.	 Kelompok rata-rata (average) merentang antara IQ 90 – 109

5.	 Kelompok rata-rata rendah (low average) merentang antara IQ 80 – 
89

6.	 Kelompok batas lemah mental (borderline defective) berada pada IQ 
70 – 79

7.	 Kelompok kecerdasan lemah mental (mentally defective) berada 
pada IQ 20 - 69, yang termasuk dalam kecerdasan tingkat ini antara 
lain debil, imbisil, dan idiot.
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Pemahaman tentang tingkat kecerdasan individu dapat diperoleh 
orang tua dan guru atau pihak-pihak yang berkepentingan melalui 
konsultasi dengan psikolog atau psikiater. Sehingga dapat diketahui 
anak didik berada pada tingkat kecerdasan yang mana, amat superior, 
superior, rata-rata, atau mungkin lemah mental. Informasi tentang 
taraf kecerdasan seseorang merupakan hal yang sangat berharga untuk 
memprediksi kamampuan belajar seseorang. Pemahaman terhadap 
tingkat kecerdasan peserta didik akan membantu mengarahkan dan 
merencanakan bantuan yang akan diberikan kepada siswa.

b.	 Motivasi
Motivasi adalah salah satu faktor yang mempengaruhi keefektifan 

kegiatan belajar siswa. Motivasilah yang mendorong siswa ingin 
melakukan kegiatan belajar. Para ahli psikologi mendefinisikan 
motivasi sebagai proses di dalam diri individu yang aktif, mendorong, 
memberikan arah, dan menjaga perilaku setiap saat (Slavin, 1994). 
Motivasi juga diartikan sebagai pengaruh kebutuhan-kebutuhan dan 
keinginan terhadap intensitas dan arah perilaku seseorang.

Dari sudut sumbernya motivasi dibagi menjadi dua, yaitu 
motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik. Motivasi intrinsik adalah 
semua faktor yang berasal dari dalam diri individu dan memberikan 
dorongan untuk melakukan sesuatu. Seperti seorang siswa yang 
gemar membaca, maka ia tidak perlu disuruh-suruh untuk membaca 
karena membaca tidak hanya menjadi aktivitas kesenangannyatetapi 
sudah mejadi kebutuhannya. Dalam proses belajar, motivasi intrinsik 
memiliki pengaruh yang efektif, karena motivasi intrinsik relatif lebih 
lama dan tidak tergantung pada motivasi dari luar(ekstrinsik).
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Menurut Arden N. Frandsen (Hayinah, 1992), yang termasuk 
dalam motivasi intrinsik untuk belajar anatara lain adalah :

1.	 Dorongan ingin tahu dan ingin menyelisiki dunia yang lebih luas

2.	 Adanya sifat positif dan kreatif yang ada pada manusia dan keinginan 

untuk maju

3.	 Adanya keinginan untuk mencapai prestasi sehingga mendapat 

dukungan dari orang-orang penting, misalkan orang tua, saudara, 

guru, dan teman-teman.

4.	 Adanya kebutuhan untuk menguasai ilmu atau pengetahuan yang 

berguna bagi dirinya.

Motivasi ekstrinsik adalah faktor yang datang dari luar diri 
individu tetapi memberikan pengaruh terhadap kemauan untuk 
belajar. Seperti pujian, peraturan, tata tertib, teladan guru, orangtua, 
danlain sebagainya. Kurangnya respons dari lingkungansecara positif 
akan mempengaruhi semangat belajar seseorang menjadi lemah.  

c.	 Ingatan
Secara teoritis, ada 3 aspek yang berkaitan dengan berfungsinya 

ingatan, yakni :

1.	 Menerima kesan,

2.	 Menyimpan kesan, dan 

3.	 Memproduksi kesan. 

Mungkin karena fungsi-fungsi inilah, istilah “ingatan” selalu 
didefinisikan sebagai kecakapan untuk menerima, menyimpan dan 
mereproduksi kesan.

Kecakapan merima kesan sangat sentral peranannya dalam belajar.
Melalui kecakapan inilah, subjek didik mampu mengingat hal-hal 
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yang dipelajarinya.Dalam konteks pembelajaran, kecakapan ini dapat 
dipengaruhi oleh beberapa hal, di antaranya teknik pembelajaran 
yang digunakan pendidik. Teknik pembelajaran yang disertai dengan 
alat peraga kesannya akan lebih dalam pada siwa. Di samping itu, 
pengembangan teknik pembelajaran yang mendayagunakan “titian 
ingatan” juga lebih mengesankan bagi siswa, terutama untuk material 
pembelajaran berupa rumus-rumus atau urutan-urutan lambang 
tertentu.Contoh kasus yang menarik adalah mengingat nama-nama 
kunci nada g (gudeg), d (dan), a (ayam), b (bebek) dan sebagainya.

Hal lain dari ingatan adalah kemampuan menyimpan kesan atau 
mengingat. Kemampuan ini tidak sama kualitasnya pada setiap subjek 
didik. Namun demikian, ada hal yang umum terjadi pada siapapun juga 
: bahwa segera setelah seseorang selesai melakukan tindakan belajar, 
proses melupakan akan terjadi. Hal-hal yang dilupakan pada awalnya 
berakumulasi dengan cepat, lalu kemudian berlangsung semakin 
lamban, dan akhirnya sebagian hal akan tersisa dan tersimpan dalam 
ingatan untuk waktu yang relatif lama. Untuk mencapai proporsi yang 
memadai untuk diingat, menurut kalangan psikolog pendidikan, siswa 
harus mengulang-ulang hal yang dipelajari dalam jangka waktu yang 
tidak terlalu lama. Implikasi pandangan ini dalam proses pembelajaran 
sedemikian rupa sehingga memungkinkan bagi subjek didik untuk 
mengulang atau mengingat kembali material pembelajaran yang telah 
dipelajarinya. Hal ini, misalnya, dapat dilakukan melalui pemberian 
tes setelah satu submaterial pembelajaran selesai.

Kemampuan reproduksi, yakni pengaktifan atau proses produksi 
ulang hal-hal yang telah dipelajari, tidak kalah menariknya untuk 
diperhatikan. Bagaimanapun, hal-hal yang telah dipelajari, suatu 
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saat, harus diproduksi untuk memenuhi kebutuhan tertentu siswa, 
misalnya kebutuhan untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan dalam 
ujian, atau untuk merespon tantangan-tantangan dunia sekitar. 
Pendidik dapat mempertajam kemampuan siswa dalam hal ini melalui 
pemberian tugas-tugas material pembelajaran yang telah diberikan.

d.	 Minat
Secara sederhana, minat (interest) berarti kecenderungan dan 

kegairahan yang tinggi atau keinginan yang besar terhadap sesuatu.
Menurut Reber (Syah, 2003) minat bukanlah istilah yang popular 
dalam psikologi disebabkan ketergantungannya terhadap berbagai 
factor internal lainnya, seperti pemusatan perhatian, keingintahuan, 
moativasi, dan kebutuhan.

Namun lepas dari kepopulerannya, minat sama halnya dengan 
kecerdasan dan motivasi, karena memberi pengaruh terhadap 
aktivitas belajar, ia akan tidak bersemangat atau bahkan tidak mau 
belajar. Oleh karena itu, dalam konteks belajar di kelas, seorang guru 
atau pendidik lainnya perlu membangkitkan minat siswa agar tertarik 
terhadap materi pelajaran yang akan dihadapainya atau dipelajaranya.

Untuk membangkitkan minat belajar tersebut, banyak cara yang 
bisa digunakan. Antara lain :

1.	 Dengan membuat materi yang akan dipelajari semenarik mungkin 

dan tidak membosankan, baik dari bentuk buku materi, desain 

pembelajaran yang membebaskan siswa mengeksplore apa yang 

dipelajari, melibatkan seluruh domain belajar siswa (kognitif, afektif, 

psikomotorik) sehingga siswa menjadi aktif, maupun performansi 

guru yang menarik saat mengajar. 

2.	 Pemilihan jurusan atau bidang  studi. Dalam hal ini, alangkah 
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baiknya jika jurusan atau bidang studi dipilih sendiri oleh siswa 

sesuai dengan minatnya.

e.	 Sikap
 Dalam proses belajar, sikap individu dapat mempengaruhi 

keberhasilan proses belajarnya. Sikap adalah gejala internal yang 
mendimensi afektif berupa kecenderungan untuk mereaksi atau 
merespons dangan cara yang relatif tetap terhadap obyek, orang, 
peristiwa dan sebagainya, baik secara positif maupun negatif (Syah, 
2003).

Sikap juga merupakan kemampuan memberikan penilaian 
tentang sesuatu yang membawa diri sesuia dengan penilaian.Adanya 
penilaian tentang sesuatu mengakibatkan terjadinya sikap menerima, 
menolak, atau mengabaikan.Siswa memperoleh kesempatan 
belajar.Meskipun demikian, siswa dapat menerima, menolak, atau 
mengabaikan kesempatan belajar tersebut.

Sikap siswa dalam belajar dapat dipengaruhi oleh perasaan senang 
atau tidak senang pada performan guru, pelajaran, atau lingkungan 
sekitarnya.Dan untuk mengantisipasi munculnya sikap yang negatif 
dalam belajar, guru sebaiknya berusaha untuk menjadi guru yang 
profesional dan bertanggung jawab terhadap profesi yang dipilihnya. 
Dengan profesionalitas, seorang guru akan berusaha memberikan 
yang terbaik bagi siswanya, berusaha mengembangkan kepribadian 
sebagai seorang guru yang empatik, sabar, dan tulus kepada muridnya; 
berusaha untuk menyajikan pelajaran yang diampunya dengan baik 
dan menarik sehingga membuat siswa dapat mengikuti pelajaran 
dengan senang dan tidak menjemukan, meyakinkan siswa bahwa 
bidang studi yang dipelajarinya bermanfaat bagi diri siswa.
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f.	 Bakat
Faktor psikologis lain yang mempengaruhi proses belajar adalah 

bakat. Secara umum, bakat (aptitude) didefinisikan sebagai kemampuan 
potensial yang dimiliki seseorang untuk mencapai keberhasilan 
pada masa yang akan datang (Syah, 2003). Berkaitan dengan belajar, 
Slavin (1994) mendefinisikan bakat sebagai kemampuan umum yang 
dimiliki seorang siswa untuk belajar. Dengan demikian, bakat adalah 
kemampuan seseorang menjadi salah satu komponen yang diperlukan 
dalam proses belajar seseorang. Apabila bakat seseorang sesuai dengan 
bidang yang sedang dipelajarinya, maka bakat itu akan mendukung 
proses belajarnya sehingga kemungkinan besar ia akan berhasil.

Pada dasarnya setiap orang mempunyai bakat atau potensi untuk 
mencapai prestasi belajar sesuai dengan kemampuannya masing-
masing.Karena itu, bakat juga diartikan sebagai kemampuan dasar 
individu untuk melakukan tugas tertentu tanpa tergantung upaya 
pendidikan dan latihan. Individu yang telah mempunyai bakat 
tertentu, akan lebih mudah menyerap informasi yang berhubungan 
dengan bakat yang mempelajari bahasa-bahasa yang lain selain 
bahasanya sendiri.

Karena belajar juga dipengaruhi oleh potensi yang dimilki 
setiap individu,maka para pendidik, orangtua, dan guru perlu 
memperhatikan dan memahami bakat yang dimilki oleh anaknya 
atau peserta didiknya, anatara lain dengan mendukung, ikut 
mengembangkan, dan tidak memaksa anak untuk memilih jurusan 
yang tidak sesuai dengan bakatnya.
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3.	 Konsentrasi Belajar
Konsentrasi belajar merupakan kemampuan memusatkan 

perhatian pada pelajaran. Pemusatan perhatian tersebut tertuju pada 
isi bahan belajar maupun proses memperolehnya. Untuk  memperkuat 
perhatian pada pelajaran, guru perlu menggunakan bermacam – 
macam strategi belajar-mengajar, dan memperhitungkan waktu 
belajar serta selingan istirahat. 

4.	 Rasa Percaya Diri
	 Rasa percaya diri timbul dari keinginan mewujudkan diri 

bertindak dan berhasil.Dari segi perkembangan, rasa percaya diri 
dapat timbul berkat adanya pengakuan dari lingkungan. Dalam proses 
belajar diketahui bahwa unjuk prestasi merupakan tahap pembuktian 
“ perwujudan diri “ yang diakui oleh guru dan teman- temannya. 
Semakin sering berhasil menyelesaikan tugas, maka semakin besar 
pula memperoleh pengakuan dari umum dan selanjutnya rasa percaya 
diri semakin kuat.Dan hal yang sebaliknya pun dapat terjadi.Kegagalan 
yang berulang kali dapat menimbulkan rasa tidak percaya diri. Bila 
rasa tidak percaya diri sangat kuat, maka diduga siswa akan menjadi 
takut belajar. Rasa takut belajar tersebut terjalin secara komplementer 
dengan rasa takut gagal lagi.Maka, guru sebaiknya mendorong 
keberanian siswa secara terus – menerus, memberikan bermacam – 
macam penguat dan memberikan pengakuan dan kepercayaan bagi 
siswa.

5.	 Belajar
Dalam kegiatan sehari – hari ditemukan adanya kebiasaan belajar 

yang kurang baik. Kebiasaan belajar tersebut antara lain:
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a.	 Belajar pada akhir semester

b.	 Belajar tidak teratur

c.	 Menyia - nyiakan kesempatan belajar

d.	 Bersekolah hanya untuk bergengsi

e.	 Dating terlambat bergaya seperti pemimpin

f.	 Bergaya jantan seperti merokok, sok menggurui teman lain,

g.	 Bergaya minta “ belas kasihan “ tanpa belajar.

Kebiasaan – kebiasaan buruk tersebut dapat ditemukan di sekolah 
yang ada di kota besar, kota kecil, pedesaan dan sekolah – sekolah lain. 
Untuk sebagian orang, kebiasaan belajar tersebut disebabkan oleh 
ketidak mengertian siswa pada arti belajar bagi diri sendiri.Hal seperti 
ini dapat diperbaiki dengan pembinaan disiplin membelajarkan diri.

6.	 Cita – cita Siswa
Pada umumnya, setiap anak memiliki suatu cita – cita dalam 

hidup.Cita – cita itu merupakan motivasi instrinsik. Tetapi, ada 
kalanya “ gambaran yang jelas “ tentang tokoh teladan bagi siswa 
belum ada. Akibatnya, siswa hanya berprilaku ikut – ikutan.

Cita – cita sebagai motivasi instrinsik perlu dididikan.Penanaman 
memiliki cita –cita harus dimulai sejak sekolah dasar.Di sekolah 
menengah didikan pemilikan dan pencapaian cita – cita sudah semakin 
terarah.Cita –cita merupakan wujud eksplorasi dan emansipasi 
diri siswa.Penanaman pemilikan dan pencapaian cita –cita sudah 
sebaiknya berpangkal dari kemampuan berprestasi, dimulai dari hal 
yang sederhana ke yang semakin sulit.Dengan mengaitkan pemilikan 
cita – cita dengan kemampuan berprestasi, maka siswa diharapkan 
berani bereksplorasi sesuai dengan kemampuan dirinya sendiri.
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B.	 Faktor-Faktor Eksogen/Eksternal
Selain karakteristik siswa atau faktor-faktor endogen, faktor-

faktor eksternal juga dapat memengaruhi proses belajar siswa.dalam 
hal ini, Syah (2003) menjelaskan bahwa faktor-faktor eksternal yang 
memengaruhi balajar dapat digolongkan menjadi dua golongan, yaitu 
factor lingkungan social dan factor lingkungan nonsosial.

1.	 Lingkungan sosial 
Lingkungan sosial sekolah, seperti guru , administrasi, dan 

teman-teman sekelas dapat memengaruhi proses belajar seorang 
siswa. Hubungan harmonis antra ketiganya dapat menjadi motivasi 
bagi siswa untuk belajar lebih baikdisekolah.Perilaku yang simpatik 
dan dapat menjadi teladan seorang guru atau administrasi dapat 
menjadi pendorong bagi siswa untuk belajar.

Lingkungan sosial massyarakat. Kondisi lingkungan masyarakat 
tempat tinggal siswa akan memengaruhi belajar siswa. Lingkungan 
siswa yang kumuh, banyak pengangguran dan anak terlantar juga 
dapat memengaruhi aktivitas belajarsiswa, paling tidak siswa kesulitan 
ketika memerlukan teman belajar, diskusi, atau meminjam alat-alat 
belajar yang kebetulan belum dimilkinya.

Lingkungan sosial keluarga. Lingkungan ini sangat memengaruhi 
kegiatan belajar.Ketegangan keluarga, sifat-sifat orangtua, demografi 
keluarga (letak rumah), pengelolaankeluarga, semuannya dapat 
memberi dampak terhadap aktivitas belajar siswa. Hubungan anatara 
anggota keluarga, orangtua, anak, kakak, atau adik yang harmonis 
akan membantu siswa melakukan aktivitas belajar dengan baik.
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2.	 Lingkungan non sosial.     
Faktor-faktor yang termasuk lingkungan nonsosial adalah;

a.	 Lingkungan alamiah, seperti kondisi udara yang segar, tidak 
panas dan tidak dingin, sinar yang tidak terlalu silau/kuat, 
atau tidak terlalu lemah/gelap, suasana yang sejuk dantenang. 
Lingkungan alamiah tersebut mmerupakan factor-faktor yang 
dapat memengaruhi aktivitas belajar siswa. Sebaliknya, bila 
kondisi lingkungan alam tidak mendukung, proses belajar 
siswa akan terlambat.

b.	 Faktor instrumental,yaitu perangkat belajar yang dapat 
digolongkan dua macam. Pertama, hardware, seperti gedung 
sekolah, alat-alat belajar,fasilitas belajar, lapangan olah raga 
dan lain sebagainya. Kedua, software, seperti kurikulum 
sekolah, peraturan-peraturan sekolah, bukupanduan, silabi 
dan lain sebagainya.

c.	 Faktor materi pelajaran (yang diajarkan ke siswa). Factor ini 
hendaknya disesuaikan dengan usia perkembangan siswa 
begitu juga denganmetode mengajar guru, disesuaikandengan 
kondisi perkembangan siswa. Karena itu, agar guru dapat 
memberikan kontribusi yang postif terhadap aktivitas belajr 
siswa, maka guru harus menguasai materi pelajaran dan 
berbagai metode mengajar yang dapat diterapkan sesuai 
dengan konsdisi siswa.  



51

BAB VI 

KONDISI BELAJAR ANAK

Di dalam proses pembelajaran guru atau pendidik sangat berperan 
penting dalam mendidik, mengajar bahkan mengawasi peserta didik 
dalam menjalankan proses kegiatan pembelajaran. Guru harus bisa 
mengetahui karakteristik masing-masing siswa, agar tujuan kegiatan 
pembelajaran dapat tercapai secara baik dan optimal. Disamping itu 
guru harus mengetahui dan mendalami tentang kondisi belajar anak 
agar proses pembelajaran berjalan dengan efektif dan efisien.

Kondisi belajar merupakan suatu keadaan yang mempengaruhi 
proses dan hasil belajar. Kondisi belajar yang baik akan mempengaruhi 
proses dan hasil belajar yang baik, begitu pula sebaliknya.

Menurut Gagne dalam bukunya “Condition of learning” (1977) 
menyatakan bahwa “Kondisi belajar adalah suatu situasi belajar 
(learning situation) yang dapat menghasilkan perubahan perilaku 
(performance) pada seseorang setelah ia ditempatkan pada situasi 
tersebut”.
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Gagne membagi kondisi belajar atas dua, yaitu:

a.	 Kondisi internal (internal condition) adalah kemampuan 
yang telah ada pada diri individu sebelum ia mempelajari 
sesuatu yang baru yang dihasilkan oleh seperangkat proses 
transformasi.

b.	 Kondisi Eksternal (eksternal condition) adalah situasi 
perangsang di luar diri si belajar.

Kondisi belajar yang diperlukan untuk belajar berbeda-beda 
untuk setiap kasus. Begitu pula dengan jenis kemampuan belajar yang 
berbeda akan membutuhkan kemampuan belajar sebelumnya yang 
berbeda dan kondisi eksternal yang berbeda pula.

A.	 Kondisi Belajar Untuk Berbagai Jenis Belajar
Gagne (dalam Richey, 2000) menyatakan bahwa dibutuhkan 

belajar yang efektif untuk berbagai jenis/ kategori kemampuan belajar. 
Kondisi belajar dibagi atas lima kategori belajar sebagai berikut:

1.	 Keterampilan intelektual (Intellectual Skill): kondisi belajar yang 

dibutuhkan adalah pengambilan kembali keterampilan keterampilan 

bawahan (yang sebelumnya), pembimbing dengan kata-kata atau alat 

lainnya, pendemonstrasian penerapan oleh siswa dengan diberikan 

balikan, pemberian review.

2.	 Informasi verbal (Verbal Information): kondisi belajar yang 

dibutuhkan adalah pengambilan kembali konteks dari informasi 

yang bermakna, kinerja (performance) dari pengetahuan baru yang 

konstruktsi, balikan

3.	 Stategi kognitif (Cognitive Strategy/problem solving): kondisi belajar 

yang dibutuhkan adalah pengambilan kembali aturan-aturan dan 
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konsep-konsep yang relevan, penyajian situasi masalah baru yang 

berhasil, pendemonstrasian solusi oleh siswa.

4.	 Sikap (Attitude): kondisi belajar yang dibutuhkan adalah pengambilan 

kembali informasi dan keterampilan intelektual yang relevan dengan 

tindakan pribadi yang diharapkan. Pembentukan atau pengingatan 

kembali model manusia yang dihormati, penguatan tindakan pribadi 

dengan pengalaman langsung yang berhasil maupun yang dialami 

oleh orang lain dengan mengamati orang yang dihormati.

5.	 Keterampilan motorik (Motor Skill): kondisi belajar yang 

dibutuhkan adalah pengambilan kembali rangkaian unsur motorik, 

pembentukan atau pengingatan kembali kebiasaan-kebiasaan yang 

dilaksanakan, pelatiahn keterampilan-keterampilan keseluruahn, 

balikan yang tepat.
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PRINSIP-PRINSIP BELAJAR 
ANAK

Untuk menciptakan dan menghasilkan kegiatan belajar dan 
pembelajaran yang berprestatif dan menyenangkan, perlu diketahui 
berbagai landasan yakni prinsip-prinsip belajar. Prinsip ini dijadikan 
sebagai dasar dalam upaya pembelajaran, baik bagi siswa maupun 
bagi guru dalam upaya mencapai hasil yang diinginkan

Prinsip adalah sesuatu yang dipegang sebagai panutan yang 
utama dan menjadi dasar dalam upaya pembelajaran, baik bagi siswa 
maupun bagi guru dalam upaya mencapai hasil yang diinginkan agar 
proses belajar mengajar dapat berjalan dengan baik antara pendidik 
dan peserta didik.

Belajar adalah suatu proses perubahan perilaku dari kita yang 
tidak tahu apa-apa menjadi tahu. Belajar bukan suatu penguasaan 
latihan melainkan perubahaan kelakuan, kegiatan belajar dapat 
dialami oleh orang yang sedang belajar dan juga diamati oleh orang 
lain. Dan untuk menghasilkan perubahan tingkah laku baik dalam 
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pengetahuan, sikap, keterampilan, dan nilai sebagai hasil interaksinya 
dengan lingkungan untuk mencapai tujuan tertentu.

Prinsip Belajar adalah suatu hubungan yang terjadi antara 
peserta didik dengan pendidik agar siswa mendapat motivasi belajar 
yang berguna bagi dirinya sendiri.Dan juga, prinsip belajar dapat 
digunakan sebagai landasan berfikir, landasan berpijak, dan sumber 
motivasi agar Proses Belajar dan Pembelajaran dapat berjalan dengan 
baik antara pendidik dan peserta didik.

A.	 Prinsip-Prinsip Belajar Yang Terkait Dengan 
Proses Belajar
Ada beberapa prinsip yang relatif berlaku umum yang dapat 

kita \pakai sebagai dasar dalam upaya pembelajaran, yang baik bagi 
siswa untuk meningkatakan upaya belajarnya maupun bagi guru 
yang digunakan untuk meningkatkan upaya mengajarnya. Berikut ini 
adalah contoh prinsip-prinspnya:

1.	 Prinsip Kesiapan
Yang dimaksud dengan prinsip kesiapan yaitu proses yang 

dipengaruhi kesiapan siswa atau kondisi siswa yang memungkinkan 
ia dapat belajar.

2.	 Prinsip Motivasi
Motivasi adalah suatu kondisi atau keadaan dari peserta didik 

untuk mengatur arah kegiatan dan memelihara kondisi tersebut.

3.	 Prinsip Persepsi
Prinsip Persepsi adalah interpertasi tentang situasi yang hidup 

dan dipengaruhi oleh perilaku individu itu sendiri. Setiap individu 
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dapat melihat dunia dengan caranya sendiri yang berbeda dari yang 
lain.

4.	 Prinsip Tujuan
Tujuan adalah sasaran khusus yang hendak dicapai oleh setiap 

individu. Tujuan ini harus lebiah jelas tergambar dalam pikiran dan 
dapat diterima oleh setiap peserta didik dalam proses pembelajaran 
itu terjadi.

5.	 Prinsip Perbedaan Individual
Proses pengajaran semestinya memperhatikan perbedaan 

individual dalam kelas dan dapat memberi kemudahan pencapaian 
tujuan belajar setinggi-tingginya. Pengajaran yang hanya 
memperhatikan satu tingkat sasaran akan gagal memenuhi kebutuhan 
seluruh siswa.

6.	 Prinsip Transfer dan Retensi
Belajar yang dapat dianggap bermanfaat bila seseorang itu dapat 

menyimpan dan menerapkan hasil belajar dalam situasi baru dan pada 
akhirnya dapat digunakan dalam situasi yang lain. Proses itulah yang 
disebut dengan Proses Transfer. Sedangkan yang dimaksud dengan 
Retensi adalah kemampuan sesesorang untuk menggunakan lagi hasil 
belajar.

7.	 Prinsip Belajar Kognitif
Belajar kognitif mencakup asosiasi antar unsur, pembentukan 

konsep, penemuan masalah, dan keterampilan memecahkan masalah 
yang selanjutnya membentuk perilaku baru, berpikir, menalar, 
menilai dan berimajinasi. Dalam prinsi ini akan melibatkan proses 
pengenalan dan penemuan.
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8.	 Prinsip Belajar Afektif
Belajar Afektif akan mencakup beberapa unsur yaitu nilai 

emosi, dorongan, minat dan sikap. Prinsip belajar afektif seseorang 
akan menemukan bagaimana ia menghubungkan dirinya dengan 
pengalaman baru.

9.	 Prinsip Belajar Evaluasi
Belajar evaluasi dapat mempengaruhi proses belajar saat ini dan 

selanjutnya pelaksanaan pelatihan evaluasi memungkinkan bagi 
individu untuk menguji kemajuan dalam pencapaian tujuan.

Secara umum, prinsip-prinsip belajar berkaitan dengan :
1.	 Perhatian dan Motivasi

2.	 Keaktifan

3.	 Keterlibatan langsung atau pengalaman

4.	 Pengulangan

5.	 Tantangan

6.	 Balikan dan Penguatan (law of effect)

7.	 Perbedaan individual

1.	 Perhatian Dan Motivasi 
Perhatian mempunyai peranan sangat penting dalam kegiatan 

belajar peserta didik. Perhatian dalam proses belajar akan timbul 
pada siswa apabila bahan pelajaran sesuai dengan kebutuhannya. 
Apabila perhatian ini tidak ada pada siswa, maka siswa ini perlu 
dibangkitkan lagi perhatiannya.Selain itu juga, perhatian digunakan 
sebagai pemusatan energi psikis (fikiran dan perasaan) terhadap suatu 
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terhadap suatu objek. Makin terpusat perhatian pada pelajaran, proses 
belajar tersebuat akan semakin baik dan hasilnya akan semakin baik 
juga. Dan oleh sebab itu, guru harus selalu berupaya agar perhatian 
siswa terpusat pada pelajaran.

Di samping perhatian, motivasi mempunyai peranan yang sangat 
penting dalam kegiatan belajar antara peserta didik dengan pendidik.
Motivasi yaitu tenaga yang menggerakkan dan mengarahkan aktivitas 
seseorang. Motivasi juga mempunyai tujuan yang merupakan salah 
satu tujuan dari proses belajar. Motivasi merupakan salah satu faktor 
seperti halnya intelegensi dan hasil belajar sebelumnya yang dapat 
menentukan keberhasilan belajar siswa dalam bidang pengetahuan, 
nilai-nilai, dan keterampilan.Perhatian erat sekali kaitannya dengan 
motivasi bahkan tidak dapat dipisahkan.

2.	 Keaktifan Belajar
Dalam setiap proses belajar, siswa selalu menampakkan keaktifan. 

Keaktifan itu beraneka ragam bentuknya. Mulai dari kegiatan fisik 
yang mudah kita amati sampai kegiatan psikis yang susah diamati. 
Kegiatan fisik bisa berupa membaca, mendengar, menulis, berlatih 
keterampilan-keterampilan, dan sebagainya. Contoh kegiatan psikis 
misaInya menggunakan khasanah pengetahuan yang dimiliki dalam 
memecahkan masalah yang dihadapi, membandingkan satu konsep 
dengan yang lain, menyimpulkan basil percobaan, dan kegiatan psikis 
yang lain. Seperti yang telah dibahas di depan bahwa belajar iu sendiri 
adalah akivitas, yaitu aktivitas mental dan emosional.

3.	 Keterlibatan Langsung Dalam Belajar
Dalam belajar melalui pengalaman langsung siswa tidak sekadar 

mengamati secara langsung tetapi ia harus menghayati, terlibat 
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langsung dalam perbuatan, dan bertanggung jawab tehadap hasilnya. 
Sebagai contoh seseorang yang belajar membuat tempe, yang paling 
baik apabila ia terlihat secara langsng dalam perbuatan, bukan 
sekadar melihat bagaimana orang menikmati tempe, apalagi sekadar 
mendengar orang bercerita bagaimana cara pembuatan tempe.

4.	 Pengulangan Belajar
Prinsip belajar yang menekankan perlunya pengulangan 

mempunyai maksud untuk melatih daya-daya yang ada pada manusia 
yang terdiri atas daya mengamat, menanggap, mengingat.mengkhayal, 
merasakan. berpikir. dan sebagainya. Dengan mengadakan 
pengulangan maka daya-daya tersebut akan berkembang. Seperti 
halnya pisau yang selalu diasah akan menjadi tajam, maka daya-
daya yang dilatih dengan pengadaan pengulangan-pengulangan akan 
menjadi sempuma.

5.	 Tantangan
Dalam situasi belajar siswa menghadapi suatu tujuan yang ingin 

dicapai, tetapi selalu terdapat hambatan yang mempelajari bahan 
belajar, maka timbullah motif untuk mengatasi hambatan itu yaitu 
dengan mempelajari bahasa belajar tersebut. Apabila hambatan itu 
telah diatasi, artinya tujuan belajar telah tercapai, maka ia akan masuk 
dalam medan baru dan tujuan baru, demikian seterusnya. Agar pada 
anak timbul motif yang Kuat untuk mengatasi hambatan dengan baik 
maka bahan belajar haruslah menantang.Tantangan yang dihadapi 
dalam bahan belajar haruslah menantang.tantangan yang dihadapi 
dalam bahan belajar membuat siswa bergairah untuk mengatasinya.
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6.	 Balikan Dan Penguatan
Siswa belajar sungguh-sungguh dan mendapatkan nilai yang baik 

dalam ulangan.Nilai yamg baik itu mendorong anak untuk belajar 
lebih giat lagi.Nilai yang baik dapat merupakan operant conditioning 
atau penguatan positif. Sebaliknya anak yang mendapatkan nilai yang 
jelek pada waktu ulangan akan merasa takut tidak naik kelas, karena 
takut tidak naik kelas ia terdorong untuk belajar lebih giat. Di sini 
nilai buruk dan rasa takut tidak naik kelas juga bisa mendorong anak 
untuk belajar lebih giat.Inilah yang disebut penguatan negatif.
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BAB VIII

HAKIKAT BELAJAR DAN 
PEMBELAJARAN DI DALAM 

KELAS

A.	 Hakekat  Belajar
Belajar adalah suatu proses yang berlangsung di dalam diri 

seseorang yang mengubah tingkah lakunya, baik tingkah laku dalam 
berpikir, bersikap, dan berbuat (W. Gulö, 2002: 23).

Pada dasarnya belajar merupakan tahapan perubahan prilaku 
siswa yang relatif positif dan mantap sebagai hasil interaksi dengan 
lingkungan yang melibatkan proses kognitif (syah, 2003), dengan kata 
lain belajar merupakan kegiatan berproses yang terdiri dari beberapa 
tahap. Tahapan dalam belajar tergantung pada fase-fase belajar, dan 
salah satu tahapannya adalah yang dikemukakan oleh witting yaitu :

•	 Tahap acquisition, yaitu tahapan perolehan informasi;

•	 Tahap storage, yaitu tahapan penyimpanan informasi;

•	 Tahap retrieval, yaitu tahapan pendekatan kembali informasi 
(Syah, 2003).
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Definisi yang lain menyebutkan bahwa belajar adalah sebuah 
proses yang dilakukan oleh individu untuk memperoleh sebuah 
perubahan tingkah laku yang menetap, baik  yang dapat diamati 
maupun yang tidak dapat diamati secara langsung, yang terjadi 
sebagai suatu hasil latihan atau pengalaman dalam interaksinya 
dengan lingkungan (Roziqin, 2007: 62).

Dari berbagai definisi para ahli di atas, dapat disimpulkan adanya 
beberapa ciri belajar, yaitu:

1.	 Belajar ditandai dengan perubahan tingkah laku (change behavior).

2.	 Perubahan perilaku relative permanent. Ini berarti, bahwa perubahan 

tingkah laku yang terjadi karena belajar untuk waktu tertentu akan 

tetap atau tidak berubah-ubah.

3.	 Perubahan tingkah laku tidak harus segera dapat diamati pada saat 

proses belajar sedang berlangsung, perubahan perilaku tersebut 

bersifat potensial

4.	 Perubahan tingkah laku merupakan hasillatihan atau pengalaman

5.	 Pengalaman atau latihan itu dapat memberi penguatan.

Di dalam tugas melaksanakan proses belajar mengajar, seorang 
guru perlu memperhatikan beberapa prinsip belajar berikut:

1.	 Apa pun yang dipelajari siswa, dialah yang harus belajar bukan orang 

lain.

2.	 Setiap siswa belajar sesuai dengan tingkat kemampuannya

3.	 Siswa akan dapat belajar dengan baik bila mendapat penguatan 

langsung pada setiap langkah yang dilakukan selama proses belajar.

4.	 Penguasaan yang sempurna dari setiap langkah yang dilakukan siswa 

akan membuat proses belajar lebih berarti.



65

Dr. Dr. Gusnarib Wahab, M. Pd
        Rosnawati, S. Pd., M. Pd.

5.	 Motivasi belajar siswa akan lebih meningkat apabila ia diberikan 

tanggung jawab dan kepercayaan penuh atas belajarnya.

Dari beberapa pengertian belajar tersebut diatas, kata kunci dari 
belajar adalah perubahan perilaku. Dalam hal ini, Moh Surya (1997) 
mengemukakan ciri-ciri dari perubahan perilaku, yaitu :

1.	 Perubahan yang disadari dan disengaja (intensional).
Perubahan perilaku yang terjadi merupakan usaha sadar dan 

disengaja dari individu yang bersangkutan. Begitu juga dengan hasil-
hasilnya, individu yang bersangkutan menyadari bahwa dalam dirinya 
telah terjadi perubahan

2.	 Perubahan yang berkesinambungan (kontinyu).
Bertambahnya pengetahuan atau keterampilan yang dimiliki 

pada dasarnya merupakan kelanjutan dari keterampilan yang telah 
diperoleh sebelumnya.

3.	 Perubahan yang fungsional.
Setiap perubahan perilaku yang terjadi dapat dimanfaatkan 

untuk kepentingan hidup individu yang bersangkutan, baik untuk 
kepentingan masa sekarang maupun masa mendatang.

4.	 Perubahan yang bersifat positif.
Perubahan perilaku yang terjadi bersifat normatif dan menujukkan 

ke arah kemajuan.

5.	 Perubahan yang bersifat aktif.
Untuk memperoleh perilaku baru, individu yang bersangkutan 

aktif berupaya melakukan perubahan.
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6.	 Perubahan yang bersifat pemanen.
Perubahan perilaku yang diperoleh dari proses belajar cenderung 

menetap dan menjadi bagian yang melekat dalam dirinya.

7.	 Perubahan yang bertujuan dan terarah.
Individu melakukan kegiatan belajar pasti ada tujuan yang ingin 

dicapai, baik tujuan jangka pendek, jangka menengah maupun jangka 
panjang.

8.	 Perubahan perilaku secara keseluruhan.
Perubahan perilaku belajar bukan hanya sekedar memperoleh 

pengetahuan semata, tetapi termasuk memperoleh pula perubahan 
dalam sikap dan keterampilannya.seorang guru menguasai “Teori-
Teori Belajar”. Begitu juga, dia memperoleh keterampilan dalam 
menerapkan “Teori-Teori Belajar”.

B.	 Hakekat  Pembelajaran
Secara umum istilah belajar dimaknai sebagai suatu kegiatan 

yang mengakibatkan terjadinya perubahan tingkah laku.Dengan 
pengertian demikian, maka pembelajaran dapat dimaknai sebagai 
suatu kegiatan yang dilakukan oleh guru sedemikian rupa, sehingga 
tingkah laku peserta didik berubah ke arah yang lebih baik (Darsono, 
2000: 24). Adapun yang dimaksud dengan proses pembelajaran 
adalah sarana dan cara bagaimana suatu generasi belajar, atau dengan 
kata lain bagaimana sarana belajar itu secara efektif digunakan. Hal 
ini tentu berbeda dengan proses belajar yang diartikan sebagai cara 
bagaimana para pembelajar itu memiliki dan mengakses isi pelajaran 
itu sendiri (Tilaar, 2002: 128).
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Berangkat dari pengertian tersebut, maka dapat dipahami bahwa 
pembelajaran membutuhkan hubungan dialogis yang sungguh-
sungguh antara guru dan peserta didik, dimana penekanannya adalah 
pada proses pembelajaran oleh peserta didik(student of learning), 
dan bukan pengajaran oleh guru(teacher of teaching) (Suryosubroto, 
1997: 34). Konsep seperti ini membawa konsekuensi kepada fokus 
pembelajaran yang lebih ditekankan pada keaktifan peserta didik 
sehingga proses yang terjadi dapat menjelaskan sejauh mana tujuan-
tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan dapat dicapai oleh peserta 
didik.

Keaktifan peserta didik ini tidak hanya dituntut secara fisik saja, 
tetapi juga dari segi kejiwaan.Apabila hanya fisik peserta didik saja yang 
aktif, tetapi pikiran dan mentalnya kurang aktif, maka kemungkinan 
besar tujuan pembelajaran tidak tercapai. Ini sama halnya dengan 
peserta didik tidak belajar, karena peserta didik tidak merasakan 
perubahan di dalam dirinya (Fathurrohman & Sutikno, 2007: 9).

Pembelajaran pada hakekatnya adalah proses interaksi antara 
peserta didik dengan lingkungan, sehingga terjadi perubahan perilaku 
kearah yang lebih baik. Dan tugas guru adalah mengkoordinasikan 
lingkungan agar menunjang terjadinya perubahan perilaku bagi 
peserta didik.Pembelajaran juga dapat diartikan sebagai usaha sadar 
pendidik untuk membantu peserta didik agar mereka dapat belajar 
sesuai dengan kebutuhan dan minatnya.Disini pendidik berperan 
sebagai fasilitator yang menyediakan fasilitas dan menciptakan situasi 
yang mendukung peningkatan kemampuan belajar peserta didik.
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Fungsi-fungsi pembelajaran yaitu sebagai berikut:

1.	 Pembelajaran sebagai sistem
Pembelajaran sebagai sistem terdiri dari sejumlah komponen yang 

terorganisir antara lain tujuan pembelajaran , materi pembelajaran , 
strategi dan metode pembelajaran, media pembelajaran/alat peraga 
, pengorganisasian kelas, evaluasi pembelajaran, dan tindak lanjut 
pembelajaran (remedial dan pengayaan).

2.	 Pembelajaran sebagai proses
Pembelajaran sebagai proses merupakan rangkaian upaya atau 

kegiatan guru dalam rangka membuat siswa belaja, meliputi:

a.	 Persiapan, merencanakan program pengajaran  tahunan, 
semester, dan penyusunan persiapan mengajar (lesson plan) 
dan  penyiapan perangkat kelengkapannya antara lain alat 
peraga, dan alat evaluasi, buku  atau media cetak lainnya.

b.	 Melaksanakan kegiatan pembelajaran  dengan mengacu 
pada persiapan pembelajaran  yang telah dibuatnya. Banyak 
dipengaruhi oleh pendekatan atau strategi dan metode-
metode pembelajaran yang telah dipilih dan dirancang 
penerapannya, serta filosofi kerja dan komitmen guru , 
persepsi, dan sikapnya terhadap siswa;

c.	 Menindaklanjuti pembelajaran  yang telah dikelolanya. 
Kegiatan pasca pembelajaran ini dapat berbentuk enrichment 
(pengayaan), dapat pula berupa pemberian layanan remedial 
teaching bagi siswa yang berkesulitan belajar.



69

Dr. Dr. Gusnarib Wahab, M. Pd
        Rosnawati, S. Pd., M. Pd.

Ciri-ciri pembelajaran sebagai berikut :
1.	 Merupakan upaya sadar dan disengaja

2.	 Pembelajaran harus membuat siswa belajar

3.	 Tujuan harus ditetapkan terlebih dahulu sebelum proses dilaksanakan

4.	 Pelaksanaannya terkendali, baik isinya, waktu, proses maupun hasil
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